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ABSTRAK

Persiapan pulang pada neonatus, memerlukan pemeriksaan laboratorium bilirubin, sehingga neonatus akan mendapatkan tindakan invasif yang menimbulkan nyeri. Nyeri pada neonatus memberikan pengaruh terhadap tumbuh kembangnya yaitu mengakibatkan perilaku, fisiologi dan respon metabolik yang negatif, penatalaksanaan nyeri secara farmakologis maupun nonfarmakologi sangat diperlukan, salah satunya adalah Metode 5s dan Terapi musik Lullaby. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Metode 5s dan Terapi musik lullaby terhadap respon nyeri pada neonatus yang dilakukan pengambilan darah vena di SMC RS Telogorejo.  Penelitian ini menggunakan quasi-experimental design dengan rancangan one group pretest-post test. Tehnik sampling yang digunakan adalah non probability sampling dengan jenis purposive sampling. Besar sampel pada penelitian ini adalah 31 neonatus. Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel dependen adalah lembar penilaian skala nyeri FLACC (Face, Legs, Activity, Cry, Consolibity) selanjutnya dianalisis dengan uji statistik Wilxocon. Hasil penelitian menunjukan ada pengaruh metode 5S dan musik lullaby terhadap penurunan nyeri (p= 0,000; α= 0,05) dimana nyeri sebelum diberikan metode 5S dan terapi musik lullaby sebesar 6,97 + 0,547 dan nyeri sesudah menurun menjadi 2.16 + 0,454 sehingga dapat direkomendasikan bagi perawat untuk mengimplementasikan metode 5s dan terapi musik Lullaby dalam mengatasi respon nyeri pada neonatus yang dilakukan pengambilan darah vena.

Kata Kunci	: Nyeri, Metode 5S, musik Lullaby, Neonatus

ABSTRACT

Before the neonate is discharged from the hospital, he or she will receive an invasive procedure that causes pain. Pain in neonates has an influence on their growth and development, which results in negative behavior, physiology and metabolic responses. Therefore, pharmacological and non-pharmacological pain management is needed. One of the non-pharmacological treatments is the 5s method and Lullaby music therapy. The purpose of this study was to determine the effect of the 5s method and lullaby music therapy on pain response in neonates who had venous blood drawn at SMC Telogorejo Hospital. This study used a quasi-experimental design with a one group pretest-post test design. The sampling technique used is non-probability sampling with purposive sampling type. The sample size in this study was 31 neonates. The instrument used to measure the dependent variable was the FLACC pain scale assessment sheet (Face, Legs, Activity, Cry, Consolibity) which was then analyzed using the Wilxocon statistical test. The results showed that there was an effect of the 5S method and lullaby music on pain reduction (p = 0.000; = 0.05) where the pain before being given the 5S method and lullaby music therapy was 6.97 + 0.547 and the pain after decreased to 2.16 + 0.454 so that it can it is recommended for nurses to implement the 5s method and Lullaby music therapy in overcoming the pain response in neonates who have taken venous blood.
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PENDAHULUAN
Peningkatan AKN menjadi perhatian karena kematian neonatal menyumbang 59% dari kematian bayi (Kemenkes RI, 2017). Data World Bank angka kematian bayi di dunia pada tahun 2019 mencapai angka 28,2 per 1000 kelahiran hidup (The World Bank, 2020). Jumlah kematian bayi di Indonesia pada tahun 2020 mencapai 115 jiwa yang mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya yang hanya mencapai 108 jiwa. Angka Kematian Bayi di Provinsi Jawa Tengah tahun 2020 menduduki peringkat pertama sebesar 3.111 per 1.000 kelahiran hidup (Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KPPPA), 2020). Berdasarkan hasil laporan kegiatan sarana pelayanan kesehatan, pada tahun 2020 jumlah kematian bayi yang terjadi di Kota Semarang sebanyak 145 dari 23.825 kelahiran hidup (Profil Kesehatan Semarang, 2018). 
	
Agar kematian neonatal akibat ikterus dapat diturunkan maka memerlukan pemeriksaan bilirubin pada neonatal. Pengambilan darah vena untuk pemeriksaan bilirubin pada bayi menimbulkan pengalaman nyeri, walaupun bayi tidak menunjukkan pengalaman nyeri yang dialami pada orang dewasa, namun hal tersebut dapat dilihat dari respons fisiologis dan perilaku bayi, bahwa mereka merespons terhadap nyeri (Astuti et al., 2016). Kondisi distres ini ditunjukkan bayi neonatus dengan tidak stabilnya tekanan darah, penurunan saturasi oksigen, telapak tangan yang berkeringat, peningkatan tekanan intra kranial, perubahan hormonal dan perubahan metabolisme (Johnston et al., 2011).
	
Respons bayi terhadap nyeri dapat dilihat dari biasanya gerakan kaki dan tangan keluar masuk, sehingga bayi menjadi rewel, gelisah dan susah untuk makan maupun tidur (Yantina & Erinnica, 2017). Beberapa penelitian terhadap penanganan intervensi nyeri non farmakologis yang sudah dilakukan yang bersifat untuk mengurangi tingkat nyeri yang timbul terkait tindakan invasif minor seperti pembedongan, non nutrive sucking (NNS), skin to skin contact, breastfeeding (ASI), pemberian glukosa/sukrosa, multisensory stimulation (seperti pijitan, suara, kontak mata dan wangi parfum) dan EMLA (Eutectic Mixture of Local Anesthetic) (Purbasary, 2021).

Tindakan 5S merupakan upaya untuk meningkatkan kenyamanan pada bayi. Tindakan tersebut menerapkan konsep bahwa bayi baru lahir sampai dengan usia 3 bulan tidak sepenuhnya siap didunia, sehingga bayi yang menangis dapat dikondisikan seperti didalam rahim ibu. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pasaribu & Sebayang (2021) dalam penelitiannya efek metode 5S terhadap respon nyeri pada bayi dapat mengurangi respon nyeri dan dapat mengurangi lama tangisan bayi pasca penyuntikan imunisasi pentavalen pada detik ke-45. Hasil penelitian Trimawati (2016) pemberian metode 5S efektif menurunkan respon nyeri bayi usia 2 – 6 bulan saat dilakukan tindakan imunisasi. Sedangkan Setiyorini & Wulandari (2014) adanya pengaruh tindakan 5S terhadap nyeri dan durasi tangisan neonatus. 

Selain melakukan metode 5S , upaya yang dilakukan untuk mengurangi rasa nyeri dan memberikan ketenangan serta rasa nyaman pada bayi adalah dengan menggunakan terapi musik salah satunya adalah terapi musik lullaby. Musik digunakan untuk menenangkan, untuk meningkatkan kemampuan menerima stimulasi, meningkatkan refleks hisap, mengurangi rasa nyeri, meningkatkan hubungan ibu dan bayi, dan mempersingkat lama rawat (Standley et al., 2010)

Hasil penelitian Emaliyawati, Fatimah dan  Lydia (2017) menunjukkan 75% perawatan standar yang dikombinasikan dengan terapi suara alam lebih efektif menurunkan kecemasan dan 100% efektif menurunkan tingkat nyeri pada pasien dibandingkan tanpa terapi suara alam.  Seorang bayi memiliki keterbatasan sensoris dan musik yang sering diputarkan pada bayi adalah musik lullaby yang memberikan efek menenangkan. Musik lullaby sering digunakan dalam interaksi stimulasi. Musik lullaby termasuk dalam musik klasik Brahm atau Mozart. 

Fenomena yang terjadi di Ruang Amarilys 5 SMC RS Telogorejo yaitu, sebelum bayi pulang ke rumah, dilakukan pemeriksaan laboratorium terlebih dahulu untuk mengetahui kadar bilirubin. Hasil wawancara kepada kepala ruang dan perawat di ruang bayi SMC RS Telogorejo saat bayi menjalani proses pengambilan darah vena untuk pemeriksaan laboratorium, perawat menenangkan bayi saat menangis setelah diambil darahnya dengan menggendong sang bayi. Perawat menyampaikan bahwa belum ada intervensi keperawatan yang dilakukan untuk mengurangi respon nyeri pada bayi, oleh karena itu, pemberian intervensi terapi metode 5S dan terapi musik lullaby diharapkan dapat menurunkan respon nyeri pada bayi serta memberikan kenyamanan pada bayi setelah dilakukan pengambilan darah pada vena di Ruang Amarilys 5 SMC RS Telogorejo.

Memberikan rasa nyaman pada bayi serta mengurangi rasa nyeri setelah dilakukan tindakan invasif, seperti pengambilan darah vena yang bertujuan agar bayi tidak mengalami dampak jangka panjang. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Metode 5S dan Terapi musik Lullaby Terhadap Respon Nyeri Pada Neonatus Yang Dilakukan Pengambilan Darah Vena Di  Amarilys 5 SMC RS Telogorejo.”

[bookmark: _Toc107226807]METODOLOGI PENELITIAN
[bookmark: _Hlk104068653]Metode penelitian menggunakan jenis penelitian kuantitatif yaitu quasi-experimental design dengan rancangan one group pre test-post test without control design. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui pengaruh metode 5S dan terapi musik lullaby, terhadap respon nyeri pada neonatus yang dilakukan pengambilan darah vena

Adapun pola penelitian metode one group pretest-posttest design . Populasi pada penelitian ini adalah bayi yang dilakukan pengambilan darah vena di Ruang Amarilys 5 SMC RS Telogorejo. Sampel yang dipilih pada penelitian adalah semua bayi yang dilakukan tindakan invasif pengambilan darah vena di Ruang Amarilys 5 SMC RS Telogorejo yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi sebagai berikut:
0. Kriteria Inklusi
0. Bayi yang baru lahir 2 hari
0. Bayi yang menjalani prosedur pengambilan darah vena
0. Orang tua bayi yang bersedia menjadi responden
0. Kriteria Eksklusi
1. Bayi yang prematur
1. Bayi dengan hiperbilirubin
1. Bayi tidak nyeri (skala nyeri 0)
1. Bayi dengan penyakit akut
1. BBLR
Instrumen pengukuran tingkat nyeri menggunakan FLACC yang sudah teruji validitasnya sesuai yang dijelaskan pada penelitian oleh Harsono (2014), didapatkan hasil uji validitas penggunaan skala nyeri FLACC menunjukkan reliabilitas lebih dari 0,80-0,883 dan juga pada uji validitasnya FLACC r = 0,617-0,935 sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument penelitian ini valid dan reliable.

Pengaruh metode 5S dan terapi musik lullaby, terhadap respon nyeri pada bayi, uji hipotesa, menggunakan uji Wilcoxon. Penelitian ini kesimpulan apabila p value < 0.05 Ha diterima artinya ada pengaruh dari pemberian metode 5S dan terapi musik lullaby dan apabila p value > 0,05 Ha ditolak artinya tidak ada pengaruh dari pemberian metode 5S dan terapi musik lullaby terhadap respon nyeri pada bayi yang dilakukan pengambilan darah vena di SMC RS Telogorejo.
[bookmark: _Toc107226824]
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _bookmark6][bookmark: _Toc107226826]
Neonates yang berjenis kelamin bayi laki-laki sejumlah 15 neonatus (48,4%), sedangkan neonatus perempuan sejumlah 16 neonatus (51,6%). Usia ibu neonates didominasi dengan usia tidak beresiko (25-34 tahun) sejumlah 28 (90,3%) responden, sedangkan ibu dengan usia beresiko (<20 tahun dan > 35 tahun) sejumlah 3 responden (9,7%). Mayoritas ibu neonatus mempunyai pendidikan terakhir S1 sejumlah 23 (74,2%) responden, sedangkan ibu neonatus dengan pendidikan D3 sejumlah 7 (22,6%) responden dan ibu neonatus dengan pendidikan S2 sejumlah 1 (3,2%) responden. Berdasarkan jenis pekerjaan diketahui bahwa mayoritas ibu responden mempunyai bekerja sebagai IRT sejumlah 17 (54,8%) responden, sedangkan ibu responden dengan pekerjaan swasta 8 (25,8%) dan ibu responden dengan pekerjaan PNS sejumlah 6 (19,4%).

[bookmark: _Toc107226827]


Hasil Analisis Univariat
[bookmark: _Toc104070536]Tabel Distribusi frekuensi tingkat nyeri responden sebelum diberikan metode 5S dan terapi musik lullaby (n = 31)
	
	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Skor Nyeri Pre
	
	31
	6
	8
	6.97
	.547


Berdasarkan tabel di atas dari 31 orang responden didapatkan rata-rata skala nyeri sebelum metode 5S dan terapi musik lullaby adalah 6,97 yang dikategorikan nyeri hebat dengan standar deviasi 0,547 dan rentang nilai minimum – maksimum adalah  6-8.
[bookmark: _Toc104070537]Tabel Distribusi frekuensi tingkat nyeri responden setelah terapi metode 5S dan terapi musik lullaby. (n = 31)
	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Skor Nyeri Sesudah
	31
	2
	4
	2.16
	.454


Berdasarkan tabel di atas dari 31 orang responden didapatkan rata-rata skala nyeri sesudah metode 5S dan terapi musik lullaby adalah 2,16 yang dikategorikan nyeri ringan dengan standar deviasi 0,454 dan rentang nilai minimum – maksimum adalah 2-4.
[bookmark: _Toc107226828]
Hasil Analisis Bivariat
Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukan bahwa kedua data berdistribusi tidak normal dibuktikan dengan hasil nilai p value sebelum = 0.000 dan nilai p value sesudah = 0.000, nilai p value < 0.05, sehingga data berdistribusi tidak normal, maka dilanjutkan uji Wilcoxon.
[bookmark: _Toc104070539]

Tabel Hasil uji Wilcoxon sebelum dan sesudah diberikan metode 5S dan terapi musik lullaby pada neonatus yang dilakukan pengambilan darah vena di SMC RS Telogorejo (n = 31)
	
	Mean ± Std. Deviation
	Sig

	Skor Nyeri Pre
	6.97 ± 0.547
	0.000

	Skor Nyeri Sesudah
	2.16 ±  0.454
	



Berdasarkan tabel diatas nilai rata-rata skala nyeri mengalami penurunan dimana skor nyeri sebelum diberikan metode 5S dan terapi musik lullaby sebesar 6,97 + 0,547 sedangkan skor nyeri sesudah diberikan metode 5S dan terapi musik lullaby pada neonatus mengalami penurunan menjadi 2.16 + 0,454. Hasil menunjukkan bahwa seluruh responden terjadi penurunan intensitas nyeri sebanyak 31 responden, dan tidak ada responden yang mengalami peningkatan intensitas nyeri setelah diberikan intervensi atau mengalami intensitas nyeri tetap sebelum dan sesudah diberikan intervensi. Hasil dari perhitungan p value adalah 0,000 < 0,0, dengan demikian Ho yang menyatakan tidak ada pengaruh metode 5S dan terapi musik lullaby terhadap respon nyeri pada bayi yang dilakukan pengambilan darah vena ditolak dan Ha yang menyatakan ada pengaruh metode 5S dan terapi musik lullaby diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara metode 5S dan terapi musik lullaby terhadap respon nyeri pada bayi yang dilakukan pengambilan darah vena.
[bookmark: _Toc107226829]
Pembahasan
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan menggunakan skala FLACC, respon perilaku nyeri pada neonatus yaitu meringis, mengerutkan kening, gelisah, menendang, bergerak bolak-balik, mengerang, serta menangis terus menerus. Serangkaian episode nyeri tersebut dialami anak secara berulang-ulang dan menjadi pengalaman yang tidak menyenangkan bagi anak. Pengalaman yang tidak menyenangkan tersebut mengakibatkan anak mengalami trauma dalam menerima intervensi keperawatan. (Sembiring et al., 2015).

Pengambilan darah vena adalah salah satu prosedur invasif paling menyakitkan yang sering dilakukan pada pasien rawat inap dan pasien rawat jalan karena menjadi salah satu dasar dalam penentuan diagnosis penyakit dan pengobatan (Rahmanian et al., 2016). Pengambilan darah vena dilaporkan sebagai salah satu sumber utama rasa nyeri di bangsal anak jika tidak menggunakan strategi yang tepat untuk mengurangi rasa nyeri (Rezai et al., 2017). Nyeri yang dialami oleh neonatus memiliki efek yang merugikan terhadap kemampuan neonatus berikutnya dalam belajar dan mengingat informasi baru. Stress akibat nyeri yang berkepanjangan juga berakibat penurunan ireversibilitas dendrite di hippocampus. Nyeri yang berulang – ulang atau stress lebih lanjut akan mempengaruhi apoptosis. (Setiyorini & Wulandari, 2014).

Tindakan invasif yang sulit dilakukan adalah pengambilan darah vena (Kosim, 2017). Sulitnya pengambilan darah vena pada neonatus oleh karena ukuran vena yang masih kecil dan terbatasnya perawat profesional dalam hal pemasangan infus pada bayi menyebabkan seringnya terjadi penusukan berulang kali (Kyle, T & Carman, 2017).   Respons nyeri pada prosedur pengambilan darah dengan lokasi vena perifer dan arteri ditunjukkan pada beberapa penelitian, seperti yang dilakukan Cepuch et al., (2018) dengan lokasi penusukan vena perifer memberikan rentang nyeri berat. 


Tindakan pengambilan darah dapat menyebabkan cedera jaringan tubuh dan rangsangan pada tubuh dari tindakan tersebut. Tindakan medis yang dikarenakan benda tajam akan membuat Noniceptor sebagai reseptor periferal memberi respons fisiologis dan perilaku bayi, bahwa mereka merespons terhadap nyeri (Astuti et al., 2016). Pada penelitian ini nyeri ini ditunjukkan bayi dengan menangis, raut muka berubah,  mengerutkan dahi dan penekanan pada mata postur tubuh bayi akan lebih tegang dan kaku disertai dengan gerakan kaki dan tangan keluar masuk, sehingga bayi menjadi lebih rewel (Yantina & Erinnica, 2017).

Setelah diberikan metode 5S dan terapi musik lullaby responden dengan prosentase terkecil adalah tingkat nyeri sedang 4 responden (12,9%), dan prosentase terbesar adalah tingkat nyeri ringan 27 responden (87,1%). Hasil tersebut menunjukan adanya penurunan respon nyeri pada neonates setelah diberikan metode 5S dan terapi musik lullaby. Akan tetapi saat dilaksanakan penelitian terdapat sampel neonatus yang sebelum diberikan intervensi setelah pengambilan darah neonatus langsung tertidur lelap tanpa menangis berkepanjangan.

Hasil ini sesuai dengan penelitian Sari et al., (2020) menyebutkan bahwa intervensi fisik 5S secara signifikan dapat menurunkan skor nyeri menjadi lebih rendah dan membuat tangisan yang lebih singkat dari pada bayi yang tidak diberikan metode 5S. Sejalan dengan hal tersebut didapati dalam peneltiian Trimawati (2016) dimana pemberian metode 5S efektif menurunkan respon nyeri bayi usia 2 – 6 bulan saat dilakukan tindakan imunisasi.

Metode Harvey 5S akan membuat bayi yang dilakukan pengambilan darah vena mendapatkan kenyamanan dan kesenangan sehingga tubuh akan merespon dengan cara melepaskan endorphin serta enkefalin menuju reseptor diameter besar (A Beta) sehingga mengakibatkan gerbang tertutup dan menghantarkan impuls ke korteks serebral dan dapat meningkatkan kenyamanan dan ketenangan pada bayi.

Adapun metode non farmakologi yang diberikan lainnya adalah memberikan terapi musik lullaby. Neonatus memiliki keterbatasan sensoris dan musik yang sering diputarkan pada bayi adalah musik lullaby yang memberikan efek menenangkan. Pada penelitian ini saat metode 5S dikombinasikan dengan terapi musik lullaby dapat menurunkan nyeri secara signifikan pada neonates yang dilakukan tindakan invasif. Hasil ini sejalan dengan penelitian Azmi et al., (2017) dimana perawatan standar yang dikombinasikan dengan gabungan antara terapi musik relaksasi dan suara alam efektif menurunkan nyeri 76,2% dibandingkan tanpa terapi musik. Terapi musik dipilih karena dapat digunakan untuk menenangkan, meningkatkan kemampuan menerima stimulasi, meningkatkan refleks hisap, mengurangi rasa nyeri, meningkatkan vital signs, meningkatkan hubungan ibu dan bayi dan mempersingkat lama rawat. (Rahmania & Try Mentari, 2021). 

[bookmark: _bookmark7]Penggabungan metode 5S dengan musik klasik mampu menurunkan nyeri pengambilan darah neonatus. Musik klasik lullaby, karya milik Wolfgang Amadeus Mozart (1756-1791) adalah yang paling dianjurkan. Hasil penelitian sebelumnya didapati bahwa musik-musik karyanya memberikan efek paling positif bagi perkembangan janin, bayi dan anak-anak. Penelitian Emaliyawati et al., (2017) dalam penelitiannya pemberian musik lullaby terbukti mampu membuat bayi prematur tenang. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuni & Suryani, 2021) didapati terapi musik mampu menurunkan nyeri dengan rerata penurunan 2,7. Sedangkan Ina (2019) hasil penelitiannya menunjukkan adanya pengaruh pemberian terapi musik lullaby terhadap vital signs. Dengan demikian pada penelitian ini penggabungan metode 5S dengan musik klasik mampu menurunkan nyeri pengambilan darah neonatus sebesar 4,8. 

Pemberian musik klasik dapat menurunkan nyeri pada responden dikarenakan Musik juga merangsang pelepasan hormon endorfin, hormon tubuh yang memberikan perasaan senang yang berperan dalam penurunan nyeri sehingga musik dapat digunakan untuk mengalihkan rasa nyeri sehingga pasien merasa nyeri nya berkurang. Terapi musik klasik yang berupa suara diterima oleh saraf pendengaran, diubah menjadi vibrasi yang kemudian disalurkan menuju otak melalui sistem limbik. Sistem limbik (Amigala dan hipotalamus) memberikan stimulus agar sistem saraf atonom yang berkaitan erat dengan sistem endrokrin dapat menurunkan hormon - hormon yang berhubungan dengan stress dan kecemasan, kemudian stimulus merangsang pengeluaran hormon endorfin untuk membantu meningkatkan rasa rileks dalam tubuh seseorang. (Rahmania & Try Mentari, 2021).

[bookmark: _Toc107226834]Kekuatan Penelitian

0. Penelitian pengaruh metode 5S dan terapi musik lullaby terhadap respon nyeri pada neonatus yang dilakukan pengambilan darah vena di SMC RS Telogorejo belum pernah diteliti sehingga dapat menambah pengetahuan tentang kesehatan anak. 
0. Pada penelitian ini, peneliti sangat memperhatikan aspek-aspek pada saat pengambilan data partisipan, tujuan penelitian, motivasi penelitian, tempat penelitian dan perlalatan pendukung penelitian sehingga meminimalkan kemungkinan terjadinya bias pada hasil penelitian.

[bookmark: _Toc107226835]Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan rencana penelitian yang diajukan, jumlah responden  yang akan diteliti sebanyak 31 anak, namun karena adanya pandemi Covid-19, peneliti melakukan penelitian dengan cukup terbatas dengan protokol kesehatan yang ketat. 
[bookmark: _Toc107226836]
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat diperoleh kesimpulan bahwa:
1. Distribusi frekuensi jenis kelamin neonates mayoritas perempuan sejumlah 16 neonatus (51,6%), sedangkan berdasarkan usia ibu didominasi usia tidak beresiko (20-35 tahun) sejumlah 28 (90,3%) responden, dan pendidikan terakhir S1 sejumlah 23 (74,2%) dengan pekerjaan sebagai IRT sejumlah 17 (54,8%) responden.
1. Rata-rata skala nyeri sebelum metode 5S dan terapi musik lullaby adalah 6,97 yang dikategorikan nyeri hebat dengan standar deviasi 0,547 dan rentang nilai minimum – maksimum adalah 6-8.
1. Rata-rata skala nyeri sesudah metode 5S dan terapi musik lullaby adalah 2,16 yang dikategorikan nyeri ringan dengan standar deviasi 0,454 dan rentang nilai minimum – maksimum adalah 2-4.
1. Hasil uji Wilcoxon setelah metode 5S dan terapi musik lullaby didapatkan: nilai p value = 0.0000, dimana nilai p value < 0.05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, yang artinya terdapat pengaruh metode 5S dan musik lullaby terhadap respon nyeri pada neonatus yang dilakukan pengambilan darah vena Ruang Amarilys 5 SMC RS Telogorejo. 
[bookmark: _bookmark9][bookmark: _Toc107226838]
SARAN
1. Pelayanan keperawatan SMC RS Telogorejo
Diharapkan penelitian ini nantinya akan dapat memberikan asuhan keperawatan neonatus yang dilakukan pengambilan darah vena sehingga komplikasi dan angka kematian neonatal dapat berkurang.
1. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi peneliti selanjutnya untuk meneliti tentang nyeri neonatus yang dilakukan tindakan medis lainnya seperti pemasangan infus, pemasangan anting sehingga nyeri pada neonatus dapat berkurang.
1. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan menjadi bahan masukan dalam proses pembelajaran yang diberikan kepada mahasiswa tentang Asuhan Keperawatan khususnya dalam mengatasi masalah keperawatan nyeri tindakan prosedur invasif.
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